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ABSTRAK
Skabies merupakan penyakit menular yang dapat menyebar dengan cepat

pada suatu komunitas yang tinggal bersama dalam jangka waktu yang relatif lama
seperti pada pondok pesantren, panti asuhan, panti jompo, atau lembaga
pemasyarakatan lainnya. Pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat
terutama kebersihan perseorangan di pondok pesantren pada umumnya kurang
baik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain
penelitian Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah santri di Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kabupaten Tangerang, berjumlah 106 santri.
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh santri di Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kabupaten Tangerang, berjulah 106 santri. Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan adalah sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan data
primer yang diambil memalui kuesioner dan wawancara kepada responden.
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat.
Hasil univariat pada penelitian ini santri yang mengalami skabies (17,0%), santri
perempuan (50,9%), tingkat pendidikan SMP/MTs (67,0%), pengetahuan rendah
(95%), sikap negatif (92%), dan perilaku kurang baik (91%). Hasil uji bivariat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel perilaku
pencegahan dan kejadian skabies (Pvalue 0,064). Tidak terdapat hubungan yang
disignifikan pada variabel jenis kelamin (Pvalue 0,124), tingkat pendidikan
(Pvalue 1,000), pengetahuan (Pvalue 1,000), dan sikap (Pvalue 1,000). Saran pada
penelitan adalah hendaknya seluruh santri dan pihak pengurus  melakukan dan
meningkatkan upaya promotif, preventif, dan kuratif dalam pemberian informasi
tentang kebersihan diri, pemeriksaan kesehatan, pencegahan penyakit menular
khusunya penyakit skabies, dan pengobatan penyakit.

Kata kuci: pengetahuan, sikap, perilaku pencegahan, skabies, kebersihan diri.
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xx + 60 page + 6 graphic + 18 table + 5 attachment

ABSTRACT

Scabies is a contagious disease that can spread rapidly in a community that
lives together in a relatively long time such as boarding schools, orphanages,
nursing homes, or other prisons. Knowledge about the behavior of clean and
healthy life, especially personal hygiene in boarding school in general is less
good. This research is a quantitative research using Cross Sectional study design.
Sample of this research is students in Subulussalam Islamic Boarding School
Tangerang Regency, total of sample 106 students. This study uses primary data
taken throught a questionnaire and interviews with respondents. The analysis used
in this study were univariate and bivariate. Univariate results in this study students
who have scabies (17,0%), female students (50,9%), level of junior high school
education (67,0%), knowledge is low (95%), negative attitude (92%), and bad
behavior (91%). The result of bivariate test shows that there is a significant
correlation between behavioral variables of prevention and the occurrence of
scabies (Pvalue 0,064). There is no significant relationship to gender variables
(Pvalue 0,124), level of education (Pvalue 1,000), knowledge (Pvalue 1,000), and
attitude (Pvalue 1,000). Suggestions on the research is to all students and school
administrators islamic boarding school to do and increase efforts promotive,
preventive, and curative in the provision of information about personal hygiene,
medical examination, prevention of infectious diseases especially diseases of
scabies, and treatment of diseases.

Keywords: knowledge, attitude, prevention behavior, scabies, personal hygiene.

Reference : 55 (1990 – 2017)
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari kebersihan merupakan hal yang penting dan

harus diperhatikan karena kebersihan akan mempengaruhi kesehatan fisik dan

psikologis seseorang. Kurangnya pemeliharaan kebersihan kulit dapat

menimbulkan berbagai macam penyakit khususnya pada kulit. Skabies merupakan

penyakit menular yang dapat menyebar dengan cepat pada suatu komunitas yang

tinggal bersama dalam jangka waktu yang relatif lama seperti pada pondok

pesantren, panti asuhan, panti jompo, atau lembaga pemasyarakatan lainnya.

Berdasarkan World Health Organization (WHO) dalam (Cindituti, 2016)

bahwa skabies merupakan salah satu kondisi dermatologis yang paling umum dan

sebagian besar dapat terjadi di negara berkembang. Secara global, skabies dapat

mengenai lebih dari 130 juta orang setiap saat dengan tingkat kejadian skabies

bervariasi dari 0,3% sampai 46% tingkat tertinggi skabies terjadi di negara dengan

iklim tropis, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, dan sosial ekonomi yang

relatif rendah.

Penyakit kulit dapat disebabkan oleh jamur, virus, kuman, parasit, hewani

dan lainnya, salah satu penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit adalah skabies

(Wijaya, 2011). Skabies penyakit yang umumnya terabaikan sehingga menjadi

masalah kesehatan yang umum di seluruh dunia (Heukelbach et al. 2006), dapat

menjangkiti semua orang pada semua umur, ras, dan level sosial ekonomi (Raza,

et al. 2009). Skabies merupakan penyakit kulit yang endemis di wilayah beriklim

tropis dan subtropis, seperti Afrika, Amerika Selatan, Karibia, Australia Tengah

dan Selatan, dan Asia. Penyakit skabies adalah penyakit kulit menular yang

disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi terhadap Sarcoptei scabiei varian

hominis dan produknya (Harahap, 2008). Penyakit ini sering juga disebut dengan

nama lain Kudis, The itch, Seven year itch, Gudikan, Gatal Agogo, Budukan atau

Penyakit Ampera (Handoko, 2008). Skabies identik dengan penyakit anak Pondok

Pesantren karena kondisi kebersihan yang kurang terjaga, sanitasi buruk, kurang

gizi, kondisi ruangan terlalu lembab dan kurang mendapat sinar matahari secara

langsung (Djuanda, 2007). Kebanyakan santri yang terkena penyakit skabies

adalah santri baru yang belum dapat beradaptasi dengan lingkungan, sebagai
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santri baru yang belum tahu kehidupan di pesantren membuat mereka luput dari

kesehatan, mandi secara bersama-sama, saling tukar pakaian, handuk, dan

sebagainya yang dapat menyebabkan tertular penyakit skabies (Badri, 2008).

Skabies sering diabaikan karena tidak mengancam jiwa sehingga prioritas

penanganannya rendah, namun sebenarnya skabies kronis dan berat dapat

menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Skabies menimbulkan

ketidaknyamanan karena menimbulkan lesi yang sangat gatal. Akibatnya,

penderita sering menggaruk dan mengakibatkan infeksi sekunder terutama oleh

bakteri Group A Streptococci (GAS) serta Staphylococcus aureus. Komplikasi

akibat infestasi sekunder GAS dan S. aureus sering terdapat pada anak-anak di

negara berkembang. (Gilmore, 2011 Golant, et al. 2012 dalam Ratnasari 2014).

Para santri umumnya menghabiskan waktu hingga 20 jam dalam sehari

dengan penuh kegiatan, dimulai dari solat subuh sampai mereka tidur kembali di

waktu malam. Pada waktu siang, para santri pergi ke sekolah umum untuk belajar

ilmu formal, dan sisa waktu lainnya digunakan untuk memperdalam ilmu agama

dengan ustadz atau kyai (Megarani, 2010). Pengetahuan mengenai perilaku hidup

bersih dan sehat terutama kebersihan perseorangan di pondok pesantren pada

umumnya kurang baik (Depkes, 2007).

Dalam penelitian masalah skabies ini merupakan penyakit yang lazim di

pondok pesantren dan sejauh ini belum ada kepedulian untuk menumbuh

kembangkan upaya kebersihan kulit dalam mencegah skabies. Prevalensi skabies

di seluruh dunia dilaporkan sekitar 300 juta kasus per tahun (Chosidow, 2006),

pada negara industri seperti di Jerman skabies terjadi secara sporadik atau dalam

bentuk endemik yang panjang (Ariza et al, 2012), dilaporkan prevalensi skabies di

India sebanyak 20,4% (Baur et al, 2013), kemudian skabies sebesar 31% di

Penang-Malaysia (Zayyid 2010), lalu dilaporkan skabies umumnya endemik pada

suku Aborigin di Australia dan negara di Oceania dengan prevalensi sebanyak

30% (Kline 2013 dalam Setyaningrum 2013).

Penelitian (Baur et al, 2013) di India dan juga (Chosidow 2006) di Inggris

menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki prevalensi skabies yang

lebih tinggi sebesar 56% dibanding laki-laki. Menurut hasil penelitian tersebut

perempuan memiliki tingkat prevalensi skabies yang lebih tinggi diduga
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disebabkan beberapa faktor seperti sikap dan perilaku perempuan yang lebih

senang berada dalam ruangan dengan kontak satu sama lain yang lebih dekat

sehingga lebih rentan terinfeksi skabies.

Visi dan misi Kementerian Kesehatan mengikuti visi misi Presiden

Republik Indonesia yaitu “Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong-royong”. Visi tersebut diwujudkan dengan 7

(tujuh) misi pembangunan, salah satunya yaitu “Mewujudkan kualitas hidup

manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera”. (Depkes, 2014). Tujuan

indikator Kementrian Kesehatan bersifat dampak (inpact atau outcome), dalam

peningkatan status kesehatan masyarakat, indikator yang akan dicapai salah

satunya adalah meningkatnya upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat.

(Depkes, 2015).

Untuk menunjang misi tersebut telah dikeluarkan Surat Kepmenkes RI

nomor 867/Menkes/SK/XI/2006 tanggal 01 November 2006 tentang Pedoman

Penyelenggaraan dan Pembinaan Poskestren (Depkes RI, 2007). Dimana

pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren merupakan upaya fasilitas, agar

masyarakat di pondok pesantren mengenal masalah yang dihadapi, merencanakan

dan melakukan upaya pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat

sesuai situasi, kondisi, dan kebutuhan setempat. (Sukana B dkk, 2010). Menurut

Permenkes RI No. 82 Tahun 2014 yaitu salah satu upaya pencegahan,

pengendalian dan pemberantasan penyakit menular yang dapat dilakukan adalah

program promosi kesehatan melalui penyuluhan yang dilaksanakan dalam bentuk

komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat (Permenkes RI, 2014).

Di Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak

di dunia, terdapat 14.798 pondok pesantren dengan prevalensi skabies cukup

tinggi (Depkes, 2007). Dan di Indonesia pada tahun 2011 jumlah penderita

skabies sebesar 6.915.135 atau 2,9% dari jumlah penduduk 238.452.952 jiwa.

Pada tahun 2012 jumlah penderita skabies meningkat sebesar 3,6% dari jumlah

penduduk (Depkes, 2012 dalam Farid, 2017). Prevalensi skabies di Indonesia

menurut Depkes RI berdasarkan data dari Puskesmas seluruh Indonesia tahun

2008 adalah 5,6%-12,95%. Skabies di Indonesia menduduki urutan ke 3 dari 12
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penyakit kulit tersering (Azizah, 2011). Insiden dan prevalensi skabies masih

sangat tinggi di Indonesia terutama pada lingkungan masyarakat pesantren.

Pada hasil penelitian di Pondok Pesantren Modern Diniyyah Pasia

Kecamatan Ampek Kabupaten Agam Sumatera Barat dalam penelitian Lathifa

(2014) ditemukan sebagian responden (76,7%) mengalami suspect scabies.

Penyakit skabies sering sekali ditemukan pada pondok pesantren.

Kebanyakan santri yang terkena penyakit skabies adalah santri baru yang belum

dapat beradaptasi dengan lingkungan. Sebagai santri baru yang belum tahu

kehidupan di pondok pesantren, membuat mereka luput dari kesehatan, seperti

kebiasaan mandi secara bersama-sama, saling tukar pakaian, handuk, bahkan

bantal, guling, dan kasur kepada sesamanya, sehingga sangat memungkinkan

terjadinya penularan penyakit skabies (Badri, 2008). Sebagai salah satu upaya

dalam menanggulanginya adalah dengan cara promosi kesehatan. Promosi

kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalui

pembelajaran dari, oleh, dan bersama masyarakat agar mereka dapat menolong

dirinya sendiri serta mengembangkan kegiatan yang bersumber daya masyarakat,

sesuai budaya setempat dan didukung oleh kebijakan publik yang berwawasan

kesehatan (Fitriani, 2011).

Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten

Tangerang merupakan pesantren yang memiliki jumlah siswa yang tidak terlalu

banyak, menurut hasil rekam medik di Pondok Pesantren Subulussalam yaitu

penyakit skabies sebanyak 18 orang dari sekian penyakit yang ada di Pondok

Pesantren hanya penyakit skabies yang paling beresiko. Penyakit-penyakit yang

berada di Pondok Pesantren yaitu alergi dingin sebanyak 11 orang, maag

sebanyak 25 orang, anemia sebanyak 5 orang, asma sebanyak 6 orang, darah

rendah sebanyak 5 orang, thypus sebanyak 4 orang, rematik sebanyak 1 orang,

sinusitis sebanyak 1 orang, eksim sebanyak 1 orang, darah manis sebanyak 2

orang, sakit gigi sebanyak 22 orang. Para santri umumya kurang berperilaku baik

terhadap kesehatan. Agar membentuk suatu perilaku sehat pada santri, maka santri

harus mempunyai pengetahuan yang baik dan sikap yang positif terhadap perilaku

kesehatan. Seharusnya, siswa dalam jumlah yang tidak banyak Pondok Pesantren
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lebi memperhatikan kondisi santri dan lingkungan Pondok Pesantren sehingga

tidak ada data penyakit-penyakit para santri terutama penyakit skabies.

I.2 Rumusan Masalah

Dari hasil pemeriksaan sebelumnya bahwa terdapat skabies dalam Pondok

Pesantren Modern Subulussalam dikarenakan para santri kurangnya pengetahuan,

sikap, dan berperilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, para santri mengaku

jarang mandi, jarang mencuci sprei dan menjemur kasur setiap 2 minggu sekali,

dan saling meminjam pakaian dan alat pribadi milik santri lainnya sehingga

beresiko penularan secara kontak tidak langsung (melalui benda). Dalam

permasalahan yang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana Hubungan

Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan dengan Kejadian

Skabies Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede

Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

I.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus :

I.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Hubungan

Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan dengan

Kejadian Skabies Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam

Kandanggede Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

I.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran kejadian skabies pada santri di Pondok

Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten

Tangerang Tahun 2017.

2. Mengetahui gambaran karakteristik (jenis kelamin dan tingkat

pendidikan) pada santri di Pondok Pesantren Modern

Subulussalam Kandanggede Kabupaten Tangerang tahun 2017.

3. Mengetahui gambaran pengetahuan pada santri di Pondok

Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten

Tangerang Tahun 2017.
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4. Mengetahui gambaran sikap pada santri di Pondok Pesantren

Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten Tangerang

Tahun 2017.

5. Mengetahui gambaran perilaku pencegahan pada santri di

Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede

Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

6. Mengetahui hubungan kejadian skabies dengan karakteristik

(jenis kelamin dan tingkat pendidikan) pada santri di Pondok

Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten

Tangerang Tahun 2017.

7. Mengetahui hubungan kejadian skabies dengan pengetahuan

pada santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam

Kandanggede Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

8. Mengetahui hubungan kejadian skabies dengan sikap pada

santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam

Kandanggede Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

9. Mengetahui hubungan kejadian skabies dengan perilaku

pencegahan pada santri di Pondok Pesantren Modern

Subulussalam Kandanggede Kabupaten Tangerang Tahun

2017.

I.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi:

1. Manfaat bagi Pondok Pesantren Modern Subulussalam

Sebagai bahan informasi dan evaluasi kaitannya dengan Hubungan

Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan dengan

Kejadian Skabies Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam

Kandanggede Kabupaten Tangerang Tahun 2017.

2. Manfaat bagi FIKes UHAMKA

Dengan melakukan penelitian ini, maka dijadikan bahan evaluasi atau

ajaran yang akan dipelajari oleh Mahasiswa FIKes UHAMKA yang dapat

membantu penelitian selanjutnya.
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3. Manfaat bagi Mahasiswa

Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan baru serta

memberikan pengalaman dalam melakukan survei ke masyarakat dan juga

menambah pengalaman dalam menganalisa suatu permasalahan.

I.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengenai Hubungan Karakteristik,

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan dengan Kejadian Skabies Pada

Santri di Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kandanggede Kabupaten

Tangerang Tahun 2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik

kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Karena di Negara

Indonesia mayoritas muslim dan banyak lembaga pendidikan seperti pondok

pesantren angka kejadian skabies di Indonesia masih sangat cukup tinggi ini

dikarenakan kurangnya kepedulian menjaga kebersihan diri pada pondok

pesantren dan kurang adanya sosialisasi pada santri. Pengambilan data dilakukan

wawancara dengan menggunakan kuesioner.
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